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ABSTRACT 

This study aims to analyze the use of digital media in overcoming learning boredom 
in IPAS at the elementary school level. Learning boredom is often caused by 
monotonous teaching methods, limited learning media, and low student 
engagement. This research uses a literature review method by examining relevant 
studies published between 2020 and 2025. The results show that digital media such 
as learning videos, animations, interactive applications, and educational games can 
create a more engaging and interactive learning environment. These media help 
increase students’ motivation, participation, and understanding of abstract concepts 
through visual and audiovisual presentations. However, the implementation of 
digital media still faces challenges, including limited teacher competence, 
inadequate facilities, and low digital literacy among students. Therefore, efforts such 
as teacher training, improving infrastructure, and collaboration between schools and 
parents are needed. In conclusion, digital media play an important role in reducing 
learning boredom and improving the quality of IPAS learning in elementary schools. 

Keywords: Digital media, learning boredom, IPAS learning 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan media digital dalam 
mengatasi kejenuhan belajar IPAS di sekolah dasar. Kejenuhan belajar sering 
disebabkan oleh metode pembelajaran yang monoton, keterbatasan media, serta 
rendahnya keterlibatan siswa. Penelitian ini menggunakan metode studi literatur 
dengan mengkaji berbagai penelitian relevan yang dipublikasikan pada tahun 
2020–2025. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media digital seperti video 
pembelajaran, animasi, aplikasi interaktif, dan game edukasi mampu menciptakan 
pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif. Media tersebut dapat meningkatkan 
motivasi, partisipasi, serta pemahaman siswa terhadap konsep yang bersifat 
abstrak melalui penyajian visual dan audiovisual. Namun, pemanfaatan media 
digital masih menghadapi kendala seperti keterbatasan kompetensi guru, 
kurangnya sarana dan prasarana, serta rendahnya literasi digital siswa. Oleh 
karena itu, diperlukan upaya berupa pelatihan guru, penyediaan fasilitas yang 
memadai, serta kerja sama antara sekolah dan orang tua. Dengan demikian, media 
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digital berperan penting dalam mengurangi kejenuhan belajar dan meningkatkan 
kualitas pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 
 
Kata Kunci: Media digital, kejenuhan belajar, pembelajaran IPAS 
 
A. Pendahuluan   

Pendidikan merupakan salah 

satu aspek penting dalam membentuk 

kualitas sumber daya manusia yang 

unggul dan berdaya saing di era 

global (Syamsurijal, 2023). Seiring 

dengan perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi, dunia 

pendidikan mengalami transformasi 

yang signifikan, terutama dalam 

proses pembelajaran yang semakin 

mengarah pada pemanfaatan 

teknologi digital. Media pembelajaran 

digital tidak hanya berfungsi sebagai 

alat bantu, tetapi juga menjadi sarana 

untuk mengembangkan keterampilan 

abad ke-21 seperti berpikir kritis, 

kreatif, kolaboratif, dan komunikatif 

(Rusdi et al., 2025). Pemanfaatan 

teknologi digital dalam pendidikan 

membuka peluang terciptanya 

pembelajaran yang lebih interaktif, 

fleksibel, dan personal. Siswa dapat 

mengakses sumber belajar tanpa 

batas ruang dan waktu, sementara 

guru memiliki kesempatan untuk 

merancang pengalaman belajar yang 

lebih menarik dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa  

Pada jenjang sekolah dasar, 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

dan Sosial (IPAS) memiliki peran 

penting dalam membangun 

pemahaman siswa terhadap 

fenomena alam dan kehidupan sosial 

di sekitarnya. Pembelajaran IPAS 

menuntut keterlibatan aktif siswa 

melalui pengamatan, eksplorasi, dan 

pemecahan masalah. Oleh karena itu, 

diperlukan strategi pembelajaran yang 

mampu menciptakan suasana belajar 

yang menarik dan bermakna bagi 

siswa. Pembelajaran IPAS di sekolah 

dasar masih sering menghadapi 

berbagai kendala, salah satunya 

adalah kejenuhan belajar siswa. 

Kejenuhan ini umumnya disebabkan 

oleh penggunaan metode 

pembelajaran yang monoton, 

kurangnya variasi media, serta 

penyampaian materi yang cenderung 

bersifat teoritis. Kondisi tersebut 

berdampak pada rendahnya motivasi, 

kurangnya partisipasi aktif siswa, 

serta menurunnya hasil belajar. Siswa 

yang mengalami kejenuhan 

cenderung bersikap pasif, kurang 

antusias dalam mengikuti 
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pembelajaran, serta tidak 

menunjukkan ketertarikan terhadap 

materi yang disampaikan. Jika kondisi 

ini terus berlangsung, maka dapat 

menghambat keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran sekaligus 

mempengaruhi perkembangan 

kemampuan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah (Putra et al., 

2023).  

Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut adalah 

dengan memanfaatkan media 

pembelajaran digital. Media digital 

seperti video pembelajaran, animasi, 

aplikasi interaktif, dan platform 

pembelajaran daring terbukti mampu 

menciptakan suasana belajar yang 

lebih menarik, interaktif, dan 

menyenangkan, dikarenakan media 

digital mampu menyajikan materi 

secara visual dan audiovisual 

sehingga lebih mudah dipahami oleh 

siswa sekolah dasar yang cenderung 

menyukai pembelajaran konkret dan 

kontekstual. Selain itu, penggunaan 

media digital juga dapat meningkatkan 

motivasi dan partisipasi siswa dalam 

pembelajaran (As Syafaatussalamah 

& Deandra Eka Salsabilla, 2025). 

Media digital memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

belajar secara mandiri maupun 

kolaboratif melalui berbagai fitur yang 

tersedia, seperti kuis interaktif, 

simulasi, dan permainan edukatif. 

Fitur-fitur tersebut tidak hanya 

membantu siswa memahami materi, 

tetapi juga melatih keterampilan 

berpikir kritis dan pemecahan 

masalah. Media digital bahkan 

mampu mengubah pembelajaran 

yang monoton menjadi lebih variatif 

dan berpusat pada siswa, sehingga 

guru tidak lagi menjadi satu-satunya 

sumber belajar, melainkan sebagai 

fasilitator yang membimbing proses 

pembelajaran (Faris et al., 2025). 

Dalam pembelajaran IPAS di 

sekolah dasar, pemanfaatan media 

digital menjadi sangat relevan karena 

karakteristik materi yang 

membutuhkan visualisasi dan 

interaksi langsung. Dalam 

pembelajaran IPAS, baik yang 

berkaitan dengan fenomena alam 

maupun kehidupan sosial, akan lebih 

mudah dipahami apabila disajikan 

melalui media yang konkret dan 

menarik. Penggunaan media seperti 

video animasi dalam pembelajaran 

IPAS terbukti dapat meningkatkan 

minat dan pemahaman siswa 

terhadap materi yang diajarkan. 

Pemanfaatan media digital tidak 
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hanya berfungsi sebagai alat bantu 

visual, tetapi juga sebagai sarana 

keterlibatan aktif siswa dalam proses 

pembelajaran (Nabila et al., 2025). 

Meskipun demikian, pemanfaatan 

media digital dalam pembelajaran 

belum sepenuhnya optimal. Masih 

terdapat guru yang belum maksimal 

dalam mengintegrasikan media digital 

ke dalam proses pembelajaran, baik 

karena keterbatasan keterampilan 

dalam penggunaan teknologi, 

kurangnya fasilitas pendukung, 

maupun minimnya pelatihan yang 

diperoleh. Beberapa guru masih 

cenderung menggunakan metode 

konvensional yang kurang 

memanfaatkan perkembangan 

teknologi secara maksimal. Meskipun 

pemanfaatan media digital dalam 

pembelajaran telah banyak diteliti, 

sebagian besar penelitian masih 

berfokus pada peningkatan motivasi 

dan hasil belajar siswa. Sementara itu, 

kajian yang secara khusus 

menganalisis pemanfaatan media 

digital dalam mengatasi kejenuhan 

belajar pada mata pelajaran IPAS di 

sekolah dasar masih terbatas. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pemanfaatan media 

digital dalam mengatasi kejenuhan 

belajar IPAS di sekolah dasar. Analisis 

ini difokuskan pada bagaimana jenis 

media digital yang digunakan, cara 

penerapannya dalam proses 

pembelajaran, serta dampaknya 

terhadap tingkat kejenuhan, motivasi, 

dan partisipasi siswa. Penelitian ini 

juga bertujuan untuk mengidentifikasi 

kendala yang dihadapi guru dalam 

mengimplementasikan media digital 

serta upaya yang dapat dilakukan 

untuk mengoptimalkan 

penggunaannya dalam pembelajaran 

IPAS. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan strategi pembelajaran 

yang inovatif dan adaptif terhadap 

perkembangan teknologi, serta 

menjadi referensi bagi guru dalam 

merancang dan menerapkan media 

pembelajaran yang lebih kreatif dan 

variatif guna meningkatkan kualitas 

pembelajaran di sekolah dasar. 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan studi literatur (literature 

review) untuk mengkaji secara 

mendalam terkait analisis 

pemanfaatan media digital dalam 

mengatasi kejenuhan belajar IPAS di 

sekolah dasar. Data penelitian 

diperoleh melalui proses 
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pengumpulan, penyeleksian, 

penelaahan, dan analisis terhadap 

berbagai sumber yang relevan, seperti 

artikel jurnal, buku, serta hasil 

penelitian terdahulu (Haryani et al., 

2025). Peneliti juga menetapkan 

kriteria seleksi sumber data guna 

memastikan kualitas referensi yang 

digunakan. Kriteria tersebut meliputi 

sumber yang berasal dari jurnal ilmiah 

yang dipublikasikan dalam rentang 

waktu tahun 2020 hingga 2025, serta 

memiliki keterkaitan dengan topik 

media digital, kejenuhan belajar, dan 

pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 

Sumber-sumber yang telah memenuhi 

kriteria kemudian dianalisis secara 

mendalam untuk memperoleh 

landasan teoritis serta sebagai acuan 

dalam pembahasan empiris. Analisis 

data dilakukan menggunakan teknik 

analisis isi (content analysis) dengan 

cara mengidentifikasi, 

mengelompokkan, dan 

menginterpretasikan berbagai temuan 

atau tema yang muncul dari setiap 

referensi yang dikaji. Pemilihan 

sumber dilakukan secara selektif 

dengan mempertimbangkan aspek 

relevansi, kebaruan, dan validitas, 

sehingga hasil kajian yang diperoleh 

diharapkan mampu memberikan 

gambaran yang komprehensif, 

sistematis, dan akurat mengenai 

pemanfaatan media digital dalam 

mengatasi kejenuhan belajar IPAS di 

sekolah dasar. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 
Faktor Penyebab Kejenuhan 
Belajar IPAS 

Kejenuhan belajar pada mata 

pelajaran IPAS di sekolah dasar 

merupakan masalah yang kompleks 

dan dipengaruhi oleh berbagai faktor 

internal maupun eksternal. Faktor-

faktor ini saling berkaitan dan 

berdampak langsung terhadap 

motivasi, partisipasi, serta hasil 

belajar siswa. Salah satu faktor utama 

penyebab kejenuhan belajar adalah 

metode pembelajaran yang monoton 

dan kurang bervariasi. Guru masih 

banyak menggunakan metode 

ceramah yang berpusat pada guru 

(teacher-centered), siswa hanya 

berperan sebagai pendengar pasif, 

sehingga pembelajaran terasa 

membosankan dan tidak menantang. 

Penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan metode yang kurang 

variatif dapat menurunkan minat 

belajar siswa dan memicu kejenuhan 

akademik (Azizah et al., 2025).  

Kurangnya variasi media 

pembelajaran juga menjadi faktor 
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yang memicu kejenuhan. Materi IPAS 

yang bersifat abstrak sering kali hanya 

disampaikan melalui buku teks dan 

papan tulis. Padahal, siswa sekolah 

dasar membutuhkan media visual dan 

interaktif untuk memahami konsep 

dengan lebih baik. Minimnya 

penggunaan media digital atau alat 

peraga membuat pembelajaran terasa 

kaku dan tidak menarik. Kondisi ini 

diperkuat oleh temuan bahwa 

keterbatasan media interaktif dapat 

menurunkan motivasi dan keterlibatan 

siswa (Sulastri et al., 2025), Faktor 

lain yang memengaruhi kejenuhan 

belajar adalah karakteristik materi 

IPAS yang sering kali bersifat abstrak 

dan teoritis. Materi yang tidak 

dikaitkan dengan kehidupan sehari-

hari siswa dapat menimbulkan 

kesulitan dalam memahami konsep, 

sehingga siswa menjadi cepat merasa 

jenuh (Nugraheni et al., 2025).  

Kurangnya interaksi antara guru 

dan siswa dalam proses pembelajaran 

juga menjadi penyebab kejenuhan. 

Interaksi yang minim, baik dalam 

bentuk diskusi, tanya jawab, maupun 

kegiatan kolaboratif, menyebabkan 

siswa merasa tidak dilibatkan secara 

aktif, serta berdampak pada 

rendahnya partisipasi siswa dalam 

pembelajaran, yang pada akhirnya 

memicu munculnya kejenuhan belajar 

(Ariga, 2025). Faktor lingkungan 

belajar yang kurang mendukung, 

seperti suasana kelas yang kurang 

kondusif dan kurangnya variasi 

aktivitas pembelajaran dapat 

memperparah kejenuhan siswa. 

Lingkungan belajar yang monoton 

tanpa adanya inovasi pembelajaran 

membuat siswa kehilangan minat 

untuk mengikuti pembelajaran secara 

optimal. Karena itu, diperlukan upaya 

inovatif dalam merancang 

pembelajaran yang mampu 

mengakomodasi kebutuhan dan 

karakteristik siswa sekolah dasar. 

 

Jenis Media Digital dalam 
Pembelajaran IPAS 

Media digital merupakan salah 

satu inovasi penting dalam 

pembelajaran yang mampu 

meningkatkan kualitas proses belajar 

mengajar, khususnya pada 

pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 

Media digital dapat diartikan sebagai 

segala bentuk media berbasis 

teknologi yang digunakan untuk 

menyampaikan informasi atau materi 

pembelajaran secara interaktif, 

menarik, dan mudah diakses oleh 

siswa (Azzahra & Prasetyo, 2024). 

Pemanfaatan media digital dalam 
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pembelajaran IPAS menjadi sangat 

relevan karena karakteristik materi 

yang membutuhkan visualisasi, 

eksplorasi, dan keterlibatan aktif 

siswa. Salah satu jenis media digital 

yang banyak digunakan dalam 

pembelajaran IPAS adalah video 

pembelajaran. Video pembelajaran 

mampu menyajikan materi secara 

audiovisual sehingga memudahkan 

siswa dalam memahami konsep yang 

abstrak. Melalui video, siswa dapat 

melihat secara langsung proses 

terjadinya suatu fenomena, seperti 

siklus air atau interaksi makhluk hidup 

dengan lingkungannya. Penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan 

video pembelajaran dapat 

meningkatkan pemahaman konsep 

dan minat belajar siswa karena 

penyajian materi menjadi lebih konkret 

dan menarik (Nurfadhillah et al., 

2021). 

Selain video, media animasi juga 

menjadi salah satu pilihan yang efektif 

dalam pembelajaran IPAS. Animasi 

mampu menampilkan proses atau 

konsep yang sulit diamati secara 

langsung dalam kehidupan sehari-

hari. Misalnya, proses peredaran 

darah atau perubahan wujud benda 

dapat divisualisasikan dengan lebih 

jelas melalui animasi, membuat siswa 

lebih mudah memahami materi 

sekaligus mengurangi kejenuhan 

dalam belajar. Animasi juga 

memberikan pengalaman belajar yang 

lebih menyenangkan karena 

menggabungkan unsur gambar, 

warna, dan gerak. Jenis media digital 

lainnya adalah aplikasi pembelajaran 

interaktif. Aplikasi ini biasanya 

dilengkapi dengan berbagai fitur 

seperti kuis, simulasi, permainan 

edukatif, dan latihan soal yang dapat 

diakses melalui perangkat digital. 

Media ini memungkinkan siswa untuk 

belajar secara mandiri maupun 

kolaboratif. Interaktivitas yang tinggi 

pada aplikasi pembelajaran mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa serta 

memberikan umpan balik secara 

langsung terhadap hasil belajar 

mereka (Ariani et al., 2023). 

Penggunaan platform 

pembelajaran daring (Learning 

Management System/LMS) juga 

semakin berkembang dalam 

pembelajaran IPAS. Platform seperti 

Google Classroom atau sejenisnya 

memungkinkan guru untuk mengelola 

pembelajaran secara lebih sistematis, 

mulai dari penyampaian materi, 

pemberian tugas, hingga evaluasi 

pembelajaran. Platform ini juga 

memberikan fleksibilitas bagi siswa 
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untuk mengakses materi kapan saja 

dan di mana saja. Penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan 

platform digital dapat meningkatkan 

kemandirian belajar siswa serta 

memperluas akses terhadap sumber 

belajar. Game edukasi berbasis digital 

juga mampu menggabungkan unsur 

hiburan dan pembelajaran sehingga 

siswa merasa lebih tertarik dan 

termotivasi untuk belajar. Melalui 

permainan, siswa dapat memahami 

konsep pembelajaran secara tidak 

langsung, sekaligus melatih 

kemampuan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah. Penggunaan 

game edukasi terbukti mampu 

mengurangi kejenuhan belajar serta 

meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran (Ainiyah & 

Rohma, 2025). 

 

Dampak Media Digital terhadap 
Kejenuhan Belajar Siswa 

Pemanfaatan media digital 

dalam pembelajaran memberikan 

dampak terhadap penurunan tingkat 

kejenuhan belajar siswa, khususnya 

pada siswa sekolah dasar. Kejenuhan 

belajar yang sebelumnya disebabkan 

oleh metode pembelajaran yang 

monoton dan kurangnya variasi media 

dapat diminimalisir melalui 

penggunaan media digital yang lebih 

interaktif dan menarik. Media digital 

mampu menghadirkan pengalaman 

belajar yang berbeda dibandingkan 

pembelajaran konvensional, sehingga 

siswa menjadi lebih tertarik dan 

termotivasi untuk mengikuti proses 

pembelajaran. Salah satu dampak 

utama penggunaan media digital 

adalah meningkatnya motivasi belajar 

siswa. Media digital seperti video 

pembelajaran, animasi, dan aplikasi 

interaktif mampu menarik perhatian 

siswa melalui tampilan visual dan 

audio yang menarik, membuat siswa 

lebih fokus dalam menerima materi 

pembelajaran dan tidak mudah 

merasa bosan. Media digital juga 

berdampak pada peningkatan 

keterlibatan dan partisipasi aktif siswa 

dalam pembelajaran. Fitur interaktif 

yang terdapat pada media digital, 

seperti kuis, simulasi, dan permainan 

edukatif, memungkinkan siswa untuk 

berperan aktif dalam proses 

pembelajaran, berbeda dengan 

pembelajaran konvensional yang 

cenderung pasif (Surbakti & Chantrin, 

2025). 

Dampak lainnya meningkatnya 

pemahaman konsep pembelajaran, 

khususnya pada mata pelajaran IPAS 

yang banyak memuat konsep abstrak. 
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Media digital mampu menyajikan 

materi secara konkret melalui 

visualisasi, sehingga siswa lebih 

mudah memahami materi yang 

diajarkan. Pemahaman yang baik 

terhadap materi akan membuat siswa 

lebih percaya diri dan tidak mudah 

mengalami kejenuhan dalam belajar. 

Penggunaan media digital juga dapat 

menciptakan suasana pembelajaran 

yang lebih menyenangkan dan 

variatif. Variasi dalam penyajian 

materi melalui berbagai jenis media 

digital mampu mengurangi kebosanan 

siswa terhadap pembelajaran yang 

berulang (Ayshara & Kamil, 2025). 

Pembelajaran yang menyenangkan 

akan berdampak pada kondisi 

emosional siswa yang lebih positif, 

sehingga mereka lebih siap dan 

antusias dalam mengikuti 

pembelajaran. Meskipun media digital 

memiliki banyak dampak positif, 

penggunaannya juga perlu 

disesuaikan dengan kebutuhan dan 

karakteristik siswa. Pemanfaatan 

media digital yang tidak tepat, seperti 

penggunaan yang berlebihan atau 

tidak sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, justru dapat 

menimbulkan distraksi dan 

mengurangi fokus belajar siswa. 

Peran guru sangat penting dalam 

memilih dan mengelola penggunaan 

media digital agar dapat memberikan 

dampak yang optimal dalam 

mengurangi kejenuhan belajar (Putri 

et al., 2025). 

 

Kendala dan Solusi Pemanfaatan 
Media Digital  

Pemanfaatan media digital 

dalam pembelajaran IPAS di sekolah 

dasar masih menghadapi berbagai 

hambatan. Kendala tersebut tidak 

hanya berkaitan dengan aspek teknis, 

tetapi juga terkait dengan kesiapan 

tenaga pendidik, ketersediaan sarana, 

serta kondisi lingkungan belajar. 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

meskipun media digital memiliki 

potensi besar dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran, penerapannya 

masih memerlukan perhatian dan 

strategi yang tepat (Fajriah et al., 

2025). Salah satu kendala utamanya 

keterbatasan kompetensi guru dalam 

memanfaatkan teknologi digital. Tidak 

semua guru memiliki kemampuan 

yang memadai dalam 

mengoperasikan perangkat digital 

maupun dalam mengintegrasikan 

media digital ke dalam pembelajaran 

secara efektif. Penggunaan media 

digital belum maksimal dan cenderung 

hanya digunakan sebagai pelengkap, 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 12 Nomor 01, Maret 2026  

140 
 

bukan sebagai bagian utama dalam 

strategi pembelajaran.  Keterbatasan 

sarana dan prasarana juga menjadi 

hambatan yang cukup signifikan. 

Beberapa sekolah masih mengalami 

keterbatasan akses terhadap 

perangkat teknologi seperti komputer, 

proyektor, maupun jaringan internet 

yang stabil, berdampak pada 

rendahnya intensitas penggunaan 

media digital dalam pembelajaran, 

sehingga potensi media digital belum 

dapat dimanfaatkan secara optimal 

(Salsabilla & Ansya, 2025).  

Kurangnya kesiapan siswa 

dalam penggunaan teknologi digital. 

Tidak semua siswa memiliki akses 

yang sama terhadap perangkat digital, 

baik di sekolah maupun di rumah, 

karenanya menimbulkan kesenjangan 

dalam proses pembelajaran, terutama 

ketika pembelajaran berbasis digital 

diterapkan secara penuh. 

Kemampuan literasi digital siswa yang 

masih beragam juga menjadi 

tantangan tersendiri dalam 

pemanfaatan media digital secara 

efektif. Keterbatasan waktu dan beban 

kerja guru juga turut memengaruhi 

optimalisasi penggunaan media 

digital. Guru memerlukan waktu 

tambahan untuk merancang dan 

menyiapkan media pembelajaran 

digital yang sesuai dengan materi dan 

karakteristik siswa, tingginya beban 

administrasi sering kali menjadi 

kendala sehingga guru belum dapat 

secara maksimal mengembangkan 

media pembelajaran yang inovatif 

(Amelia, 2024). 

Untuk mengatasi berbagai 

kendala tersebut, diperlukan 

beberapa solusi strategis. Pertama, 

peningkatan kompetensi guru melalui 

pelatihan dan pendampingan 

berkelanjutan dalam pemanfaatan 

teknologi digital (Gusmana, 2025). 

Kedua, penyediaan sarana dan 

prasarana yang memadai perlu 

menjadi perhatian utama, baik oleh 

pihak sekolah maupun pemerintah. 

Ketiga, guru dapat memanfaatkan 

media digital yang sederhana dan 

mudah diakses, seperti video 

pembelajaran dari platform gratis atau 

aplikasi berbasis mobile yang tidak 

memerlukan perangkat dengan 

spesifikasi tinggi. Keempat, penting 

untuk meningkatkan literasi digital 

siswa agar mereka mampu 

menggunakan teknologi secara bijak 

dan efektif dalam pembelajaran. 

Kelima, diperlukan adanya kolaborasi 

antara guru, sekolah, dan orang tua 

dalam mendukung pemanfaatan 

media digital. Dukungan dari berbagai 
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pihak akan membantu menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif serta 

memastikan bahwa penggunaan 

media digital dapat berjalan secara 

optimal (Amalia et al., 2024). 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil kajian 

literatur, bahwa pemanfaatan media 

digital dalam pembelajaran IPAS di 

sekolah dasar berperan penting dalam 

mengatasi kejenuhan belajar siswa. 

Kejenuhan belajar umumnya 

disebabkan oleh penggunaan metode 

pembelajaran yang monoton, 

kurangnya variasi media, serta 

minimnya keterlibatan aktif siswa 

dalam proses pembelajaran. Kondisi 

tersebut berdampak pada rendahnya 

motivasi, partisipasi, dan pemahaman 

siswa terhadap materi, sehingga 

diperlukan inovasi pembelajaran yang 

lebih menarik dan interaktif. 

Penggunaan media digital seperti 

video pembelajaran, animasi, aplikasi 

interaktif, platform pembelajaran 

daring, dan game edukasi terbukti 

mampu menciptakan suasana belajar 

yang lebih menyenangkan dan 

variatif. Media digital membantu 

memvisualisasikan konsep yang 

abstrak, meningkatkan motivasi 

belajar, serta mendorong keterlibatan 

aktif siswa dalam proses 

pembelajaran. Namun, dalam 

implementasinya masih terdapat 

berbagai kendala, seperti 

keterbatasan kompetensi guru, 

kurangnya sarana dan prasarana, 

serta rendahnya literasi digital siswa. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya 

strategis berupa peningkatan 

kompetensi guru melalui pelatihan, 

penyediaan fasilitas yang memadai, 

serta dukungan dari sekolah dan 

orang tua. 
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